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ABSTRAK

Lkripsi ini membahas sentang pemakaian kata almajax
(kata kinsan) bahasa Arab dolam Alqur'an Sureb
ONargam dengan tinjauap semantis.

Jlenelitinn  yong dilakukap bagi penulisan skripsi i
meoggupakap sehuah surah dari Alque'an SAlkarim, gaitu
surah dNargam. Flenelitian dan penghkajion yong dikemuka-
kan dalem skripsi ini mengguoaken metode pengumpulap
data dap metods aonlisies detn. Mdopun metode apalisis
yang peoulis guoakan dalam pepulisan skripsi ini, gaitu
metode apalisis deskeptif.

Hosil peoelitian memperlihathan bahwa kata-kata atau
penggalan-penagnlan agat-agat suci Alqur'ap gang rer-

dapat dalam Surah ¥Daryam banyak mengguoakap majaz,

baik majaxz lughawi maupun majaz aqgli.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu hal yang sangat
penting, baik manusia sebagai makhiuk  individu maupun manusia sebagai

makhluk sosial, Tanpa adanya bahasa, dunia ini akan menjadi bisu, oleh karena itu

maka hubungan antara sesama manusia tidak terlepas dari bahasa sebagas

sarana yang menentukan dapat tidaknya hubungan tersebut berlangsung
secara wajar atau hdak wajar.

Setiap manusia memiliki bahasa Sepanjang pengetahuan kita tidak
ada makhluk selain manusia yang memiliki suatu sistem komunikasi yang
sedemikian rupa, sehingga manusia senng didefenisikan sebagai hewan yang
berbicara { homo loquens ). Begitu mendasarnya berbahasa mi hingga jarang
sekall orang yang memikirkannya , sama seperti bernafas yang begitu mendasar
penting dalam hidup manusia. Kita mengangap bahwa bernafas dan berbahasa
adalah hal yang lumrah. Bemafas adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, sehingga jika kita tidak bemnafas dalam dua puluh detik maka otak akan

jadi rusak sehingga kita tidak dapat lagi berfungsi sebagal makhluk yang

berpengetahuan (homo sapiens), bahkan kemungkman besar kita ahan lemas dan
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mati, Demikian halnya jika kita tidak memiliki bahasa, maka kita akan kehilangan
keﬁanggut_:m sebaga makhluk sosial, (Samsurd, 1995:17)

Dengan bahasa smenrang- dapat mengemukakan segala sesuatu yang
terpendam di hatinya, apa vyang dipikirkannya, dan apa yang dikehendakinya,
Bahasa merupakan wujud atau pemyataan keberadaan seseorang di  atas
permukaan bumi ini.Bahasa yanp dipergunakan dalam berkomunikasi sewajamya
tersusun dengan baik dan menggambarkan ide secara sempuma. Hal ini
dimaksudkan agar ide tersebut dapat dipahami oleh lawan berbahasa

Mengingat pentingnya berbahasa bagi manusia di dalam meiigarungi
kehidupan 11 dengan bahasa sebagar alat untuk berkomunikasi, maka dapat
dikatakan bahwa fungsi bahasa harus sesuan  dengan stalus bahasa yang
bersangkutan. bahasa Arab merupakan "alat pemersatu" bagi -Eangsa Arab pada
khususnya dan umat Islam pada umumnya, sebab bahasa Arab adalah
bahagian dari budaya masyarakat Arab, disamping itu juga merupakan salah salu
kunci dalam mempelajan, memahami, serta mendalami apa-apa yang terdapat di
dalam Algur'an, Alhadits, dan Syanat Islam.

Bahasa Arab sebagai bahasa Algur'an mengajak seluruh manusia untuk
mempelajarinya, Bahkan di kalangan sebahagian warga muslim menjadikan
bahasa Arab sebagm suatu kewajiban dalam mempelajan bahasza Arab sebagai

satu-satunya alat untuk mengungkapkan rahasia Alqur'an, menggali sumber-

sumbor hubvem yang tordopat di Jdalanwiya, anciginformasikan riwayat para




Nabi. bahasa Arab menjadi milik bukan hanya orang Arab, tetapi seluruh wmmat
Islam merasa memilikinya. Hal ini dapat dilihat pada setiap orang yang

mengerjakan shalat tidak dibenarkan membaca Alqur’an dengan menggunakan

dan ucapan-ucapan yang disyariatkan Rﬁsg]uﬂah saw dengan menggunakan bahasa
apapun selain bahasa Arab, bahkan %halaz seseorang menjadi batal manakala
mengucapkan bahasa selain bahasa Arah.

Kini ilmu tentang bahasa Arab tidak hanya menjadi perhatian di kalangan
kaum muslimin tetapi justru banyak ditulis oleh para penganut agama di luar
Islam. Terbukti dengan terbitnya buku-buku bahasa Arab seperti © "Mu'jam
Qawaidul Lughah Al-arabiyah" oleh DR, Jorj Mitri Abdel Masih, dan "Almunjid
Fil Lughah Wal A'lam" oleh Louis Ma'luf, begitu pula kamus hadits "Mu'jam
Almufahras Li Alfadzi Alhadits" dan beberapa buku bahasa Arab lainnya.

Alguran tumm dengan bzhasa Arab. Sehgeimana firman Allah swt di

dalam Alqur’an Surah Thaha ayat 113 , yang berbuny: :
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Artinya : “Dan demikianiah Kami menurunkan Alqur’an dalam bahasa Arab dan

Kami telah menerangkan berulangkahh di dalamnya sebagian dan

ancaman, agar mereka bertagwa atau agar Alqur’an itu menimbulkan




pengajaran  bagi mereka

Asysyarifaini Almalik Fahd, 1412 H : 478)
Hal yeng sama juga dijelaskan oleh Ajizh swi daiam Surah Yusuf
ayal 2, yang berbunyi :
cimesy 57 a8 LAY
Artimya : “Sesungguhnya Kami menurunkan Algur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya”. ( Muwjemma' Khadim
Alharamaini Asysyarifaini Almalik Fahd, 1412 [ : 349
Jadi untuk memahami Alqur'an, harus mempelajari  bahasa Arab
terlebih dahulu sebagai salah satu syarat untuk memahami apa yang terkandung
di dalamnya Karena mempelajari Alquran hukumnya wajib bagi setiap
muslim, maka bahasa Arab sebagai alat yang ulama, me.njadi waib pula
hukumnya, sehingga setiap muslim akan dengan mudah memahami bacaan
Alqur'an di dalam pelaksanaan shalat.
Seorang muslim baik ia seorang yang berkebangsaan Arab maupun non
Arab memiliki tanggungjawab di dalam membenkan pelayanan kepada bahasa
Arab, mempelajari, bahkan mengajarkannya sesuai dengan apa yang
dinyatakan oleh Azzarkasyi (1972:13), bahwa : "Allah swt telah menurunkan

Alquran dengan bahasa Arab dan disampaikan oleh Rasulullah dengan bahasa

Arab, bahkan dijelaskan oleh para pemikir Islam dengan bahasa Arab sehingga




tidak akan mungkin difshami tanpa. dengan bahasa itu®. Jadi jelaslah bahwa
Alqur'an dapat difahami hanya dengan melalui bahasa aslinya yaitu bahasa Arab.

Albaladiy  (1993:17) mengatakan dalam bukunya yang  berjudul
keutamaan-keutamaan  Alqur'an, bahwa banyak ahli hukum salah dalam
mengeluarkan hukum karena pengetahuannya tentang bahasa Arab lemah,
selanjutnya banyak ulama sesat karena tidak memaham:i bzhasa Arab dengan baik.

Memperhatikan pemvyataan tersebut di atas semakin jelaslah betapa
pentingnya peranan bahasa Arab di dalam memahami hukum-hukum Alquran,
Orang dapat salah di dalam mengistimbadkan hukum karena tidak memahami
alat (bahasa Arab), begitu pula para ulama Islam dapat membawa bencana di
dalam tubuh Islam, manakala tidak menguasai bahasa terscbut di atns. Bahkan
bisa terjadi apa yang tidakdiharapkan oleh kaum muslimin, yaitu penggelapan
AgATA.

Pada =zaman klasik, sejarah telah menunjukkan kepada dumia bahwa
hahasa Arab bukan saja sebagai bahasa agama (lslam), melainkan telah menjadi
bahasa pengantar dalam lapangan ilmu pengetahuan, terutama mengena 1lmu
Kedolcteran, Astronomi, Kimia, ilmu Bumi, dan iimu Pasti. Begitu pula dalam
lapangan filsafat, sejarah, etika, dan kesusastraan.

Untuk dapat memahami apa-apa yang terkandung dalam ayat-ayat suci
Alquran bukan hanya dengan menghafal kosakata-kosakata bahasa Arab saja,

melainkan kita harus pula mengetahui ilmu-ilmu yang terkandung dalam bahasa

5




Arab, seperti ; Nahwu, Sharaf, Semantik, Balagah, serta ilmu-ilmu lainnya
yang ada hubungannya demgan bahasa Arab.

Alhaspimiy (1931:17) mengatakan bahwa : “Salah satu ilmu yang
terkandung dalam bahasa Arab adalah ilmu Bayan yang merupakan cabang dari
ilmu Balagah. Ilmu Balagah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan
kepada kejemihan jiwa dan ketelitian dalam menangkap keindahan dan
kejelasan perbedaan vang samar diantara beragam ungkapan (uslub). Uslub
adalah makna yang terkandung pada kata-kata yang terangkai sedemikian rupa
sehingga lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang dikehendaki dan lebih
menyentuh jiwa para pendengarnya.

Djajasudarma (1993:20), mengatakan bahwa: “Majas adalah salah satu
diantara pembahasan-pembahasan dalam ilmu Balagah. Arti majazi diperoleh
apabila denotasi kata atau ungkapan dialihkan dan mencakupi juga konotasi

yang lain bersamaan dengan hubungan pikiran yang lain. Majas mampu

" menghimbau indera pendengaran pembaca karena sering lebih kongknit daripada

ungkapan yang harfiah. Lagipula, majaz sering lebih ringkas dan padanannya yang
terungkap dalam kata biasa.
Dengan latar belakang milah, maks penulis mencoba  untuk

mengangkat salu permasalahan yang bequdul :  "Aplikasi Almajaz dalam

Surah Maryam".
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1.2. Batasan Masalah

Agar penulisan ini tidak keluar dari topik yang dibahas, maka perlu
diberi batasan masalzh. Batasan masaiél_-_;rjnya yaitu seputar kata-kata dalam ayat-
ayat Alqur'an Surah Maryam yang ada sa.;gkm pautnya dengan almajaz, baik yang

memiliki keserupaan maupun yang tidak memiliki keserupaan,

1.3. Rumusan Masalah

Bertolak  dari judul “oAplikasi Aimajas  delam  Sueab
ONargam”. maka penulis akan mengemukakan beberapa masalah yang

berkaitan dengan judul tersebut di atas. Perincian masalah yang akan penulis
bahas dalam penulisan sheipsi nu zdaiah sebagal berikut:

a. Jenis majas apakah yang terdapat dalam Surah Maryam .?-

b. Sejauk manakah aplikasi almajaz (al-lughawiy dan al-agliy) dalam Surak

Maryam ?

1.4. Landasan Teori
Dalam sub bab ini, penulis akan mengemukakan beberapa pendapat
para ahli yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang penulis bahas,

Alhasyimiy (1931:29) dalam bukunya “Jawahir Albalaghah™, mengatakan

bahw

ok Lﬁj'a%lvéﬂlﬁb;t.ﬁ#fﬁi Jaadihi ) osl

- o M " \
(i tla') (B2 )L;JR -ér:f‘_;l_‘_;w fuﬁh';kg#&ﬁ ‘*S\iﬂ-”
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seharusnya dalam istilah pembicaraan, karena adanya hubungan yang
disertai  karinah  yang n:g;engha.fang:' pemberian  makna  yang
sesungewhnya, i

Abu Ubadah Makmar bin Almutsanna (dalam Muhandis, 1984:433) ,

berpendapat bahwa,

KT S5 ey bl p

i, 108 L ki 3 i s by

ariinya : “Majas adelah cara yang digunakan uniuk  mencapai kepada
pemahaman makna Algqur'an, baik berupa ma.i:rm- hakiki maupun
makna yang ukan hakiki dikalangan pakar ilmu Balaghag.

Azhim (1989:19) mengatakan bahwa di dalam kitab suci Algur'an,
ditemukan bahwa tidak sedikit dari ayat-ayat suci Alquran yang mengandung
majaz. Oleh karena itu, maka dalam menyingkap tabir rahasia di balik ayat-
ayat suci Alquran sering tejadi kesalahan dalam penafsiran yang bukan
disebabkan oleh kesengajaan.

Luxemburg (1986:186) mengatakan bahwa salah  satu  akibat

semantisasi  ialah sebuah kata dengan mendadak memperoleh  suatu arti yang
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menyimpang dari arti biasa, kndang-kadang karena pengaruh konteks arti-arti
samping yang dihidupkan,, *
Muchsin ff.‘?ﬂﬁ:#’?} mengatakan bahwa hubungan antara makna hakiki

dan makna majazi, kadang-kadang karena adanya hubungan keserupaan dan

terkadang lain dari itu. Karinahnya ada yang bersifat __&Jlo_ (haaliyah) dan

adakalanya bersifat ﬂ.__y,g" i {]at‘dziy;h]- Majas yang hubungannya antaramakna
hakiki dan makna yang dimaksud memiliki keserupaan disebut ¥\t
(isti’arah), sedangkan vyang tidak memiliki hubungan keserupaan disebut

e A (Almajaz Mursal).

Dengan demikian, maka keinginan untuk memahami kandungan makna
ayat-ayat suci Alqur'an sebelum menggoreskannya ke dalam kertas (IPTEK),

haruslah dengan menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab dan bahasa Arab itu sendin.

1.5. Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasi dalam penulisan skripsi ini adalah ayat-ayal
dalam Algur'an Surah Maryam yang berfumlah 98 ayar.

Sampelnya adalah kata-kata yang memiliki makna majazi, baik yang

memiliki keserupaai EIpun yasg tidal memilih sezsripaan yung terdopat pada

ayai-ayal dalam Algur'an Surah Maryam.
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1.6. Tujuan dan Manfaat Penelitian :
1.6.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah ;
a. memborsban gambaran yaup jelas tentang ayai-agar datam riigen an Susak Wanyam
gang fevbaitan devgan almagag, badt @Mmmm al-agl
. memblendhan gambaran yamy jelas tentang afilibasi almajay dalam beberapa agat daxi
Sunak Wangam.
1.6.2 Manfaat Penelitian
Dengan tulisan ini penulis berharap dapat :
.  memberiban  manfaas dan  sombangaih  pemibinan  dagi pembaca gany lugi
wengetaden dengan jelas Gentang alwajiy. senta aplibass almagay pada vebagian

agat- agar Algen'an Sanak Wanga.

1.7. Metode Penelitian

Qalgh sats  syaral kesenipurnadi  Gai  susiu karya ilmiah dalam

memperoleh hasil yang maksimal, maka diperlukan satu metode penelitian yang

cocok dengan topik yang dibahas,




¥

e e ey e 1 B et o o s, 4

Adapun metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini ialah:
1.7.1 Pengumpulan Data
L.7.1.1. Penelitian Pustaka (Library Research)

Yaitu metode yang digmmkar.-. untuk memperoleh data yang berkatan
dengan hal yang akan dibahas, dengan jalan membaca buku-buku dan bahan
tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas.
Adapun data yang diperoleh akan dijadikan schagai bahan acuan pokok dalam
maten pembahasan.

1.7.2, Metode Analisis Data
Yaitu metode yang digunakan setelah data yang berkaitan dengan

materi yang aksn dibahas terkumpul Adapun metsde analisis yang penulis

gunakan dalam usaha menyelesaikan tulisan ini adalah metode analisis semantis,
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ALMAJAZ

2.1. Pengertian Almajaz

Berbicara tentang almajaz, maka kita akan berurusan dengan
stilistika atau gaya bahasa Inilah }r-;ing biasa kita temukan di dalam kehidupan
sehari-hari , termasuk di dalam karya sastra dimana kadang-kadang manusia
dalam hal ini seorang sastrawan tidak berkala terus-terang tetapi  dalam
mengungkapkan ekspresinya hanya menggunakan bahasa secara tersirat yang sulit
diterka maknanya, kita dituntut untuk mengasosiasikan-nya dengan kenyataan
yang sebenarmya, lalu dihubungkan dengan pengalaman kita, dan dari hubungan-
hubungan tersebut akan terunghap makna yang dimaksud. Hal lain yang dituntut
selain pemahaman makna adalah menerka makna kiasan yang terdapat di dalam
sebuah kalimat. Segala perubahan makna yang terjadi dalam sebuah kata
bersumber dari proses semantisasi, sebagamana yang dikatakan oleh
Luxemburg (1986:186) , bahwa Salahsatu akibat semantisasi ialah sebuah kata
dengan meridadak memperoleh suatu arti yang menyimpang dari arti biasa,
kadang-kadang karena pengaruh konteks arti-arti samping yang dihidupkan...”.

Selanjutnya dalam berbicara tentang makna yang terdapat di dalam
sebuah bahasa, seringkali makna tersebut disembunyikan di balik perlambangan

siau simbol. Dengan kata lain bahwa sebush makna mempunyw hubungan

iz
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timbal-balik dengan  lambang, dengan pengertian bahwa setiap lambang
mengandung makna, baik makna leksikal maupun makna gramatikal,

Menurut Levingstone (1 933.-1:53;, bahwa kata kiasan adalah penghadiran
suatu pengalaman indera melalui ;'"bahasa yang mengandung gambaran
perbandingan, kata kiasan mampu menghadirkan gambaran yag lebih hidup,
memberikan rangsangan emosi, serta membuat pembaca berfikir tentang apa yang
diungkapkan oleh seorang penyair.

Sebuah simbol atau lambang mempunyai efek yang konvensional
terhadap kita, artinya bahwa apa vang disimbolkan terkadang menimbulkan
interpretasi beragam terhadap pembaca. Dalam mengkomunikasikan sesuatu
terhadap pembaca lewat simbol, seorang penyair akan memilih kata-kata
tertentu yang cocok dengan ide-ide yang akan panjang permasalahannya jika
diungkapkan secara terus-terang. Bahasa kiasan atau majaz dapat
mengkongkritkan sesuatu yang abstrak dan terkadang menyuk kepada sesuatu
yang dapat kita rasakan

Almajaz adalah satu diantara pembahasan-pembahasan dalam ilmu
Bayan yang juga merupakan cabang dan ilmu Balaghah, Arti majadz
diperoleh jika denotasi kata atau ungkapan dialihkan dan mencakupi juga
denotasi yang lain bersamaan dengan tautan pikiran yang lain. Djajesadurma

(1993:20) mengatakan bahwa majaz mampu menghimbau indera pembaca kwena
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sering lebih kongkrit daripada ung Mm‘ﬁ _
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lebih ringkas daripada padanannya yang merungkap dalam kata biasa.

ah, lagipula majaz senng

Majaz sebagaimana unsur—uﬁ;ur lain }rnng membentuk  sebuah syair
merupakan hal yang sangat mendasar, dalam sebuah syair. Leech (1984:150)
berpendapat mengenai hubungan mzunz dengan svair, dia mengatakan bahwa
antara syair dan majaz tidak dapat di;;isahkan karena di dalam syairlah majaz
banyak digunakan, dengan kata lain bahwa puncak penggunaan majaz terdapat
dalam syair. Banyak diantara contoh-contoh syair Arab yang menggunakan majaz,
antara lain:

a. Almutanabbi (dalam Aljarim, 1973 : 113 ) berkata:

artinya :"Saya menyampaikan kepadanya sebuah taman dari liserrkes

yang disiram dengun akal, seperd siraman hujan ferhadap

jaman”,

b. Albuhturiy (Aljarim, 1993 : 145) berkata;

)
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artinya: “la menjadi tinggi dengan telapak langan yany lemai lembut,
dan mengalir kepala orang-orang  yang  menghendaki

kebaikan, dan  dengan mala yang fekun mengincar Y

! kelwhuran®,

2.2, Pembahagian Almajaz
Dalam bahasa Arab, almajaz terbagi menjadi dua bugian, yailu majaz
tughawi dan majaz aqgh.

Majaz lughawi terbam menjach tiga bagian, yaitu istiarah
tashriihiyah, istiarah makniyah, dan istiarsh tamtsiiliyah. Sedangkan majaz agh
terbagi menjadi enam bagian, yaitu penyandaran kepada sebab terjadinya fi-il,
penyandaran kepada waktu terjadinya fi-il, penyandaran kepada tempat
terjadinya fi-il, penyandaran kepada mashdar fi-il, penyandaran isim mabni fail
kepada maf-ulnya, dan penyandaran isim mabm maf-ul kepada fa-ilnya.

2.2.1. Majaz Lughawi
Majaz lughawi adalah lafal yang digunakan dalam makna yang bukan
seharusnya, karena adanya karinah (hubungan) yang menghalangi pemberian

makna hakiki, Hubungan antara malna hakiki dan makna majazi kadang-kadang

karena adanya kessrupaan dan kadang-kadang olelr sebsd yang lain. Dan |

karinahnya adaka]an}falﬂfdﬂ}"ﬂh dan adakalanya.haaliyah Misalnya:
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a. Atbuhturi (dalam Aljarim,|973:92) dalam menyifali pertarungan  antara

Fath bin Khagan dengan seekor singa, berkata:

4 1 ;",,r Y SR i
DL AN T AR
-
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artinya: “"Aku  belum pernah melihar perkelahian dua singa yang lebih
sungguh-sungguh daripada kamu berdwa (Fath dan singa) ketika
orang-orang penakut dan lemah it ridak berani menghadapinya,
singa lawan singa yaifu singa (pemberani) dari  koum Bertarung
melawan singa sungguhan, dan dia sangganp mengalahkanmya”.

b. Almutanabbi (1972:93) berkata tentang hujan yang mengguyur Saifud-dawiah:
7 se 2442 s oAt L I"""|
:__;{;% ,,J.]. iJth "t;-'!’-' hg_fl,q;g_‘*-:y Lo o
Y et Py "
LA A P LN

artinya * Matakn setiap hari berkesempaltan memandangmu. Dalam pada iin
ada swam pemandangan yang mengherankan, yaitu terbawanya

pedang ini di atas pedang seria Jatuhnya hujan di atas hjan”,
Bila diperhatikan bait kedua dari syair  Albuhturi, maka akan
diketemukan  kata _?g;;g_{hbrun] yang kedua, dimaksudkan untuk
menunjukkan makna hakiki yaitu singa Sedangkan __2 {hizabrun) yang

senrang 'pemhﬂlﬂl"i yang dipupi 2tas Lkeberaniannya, jadi kata

pertama adalah

5|




(hizabrun) yang pertama bukanlah makna hakiki. Hubungan kedua makna itu
adalah  keserupaan dalam  hal keberanian, sedangkan  karinah  yang
menghalangi pemberian makng hakiki adalah bahwa susunan kalimat meng

haruskan pemberian makna baru yang bukan ﬁa.’::iki.

Kata 4;" 1'*-—-‘“—9 {husaam) yéng kedua pada bait kedua dan syair
Almutanabbi digunakan dalam makna yang hakiki karena adanya hubungan
kesamaan dalam menanggung suatu bahaya. Kannahnya dapat dipahami dan
kedudukan unsur-unsur yang terkait dalam kalimat.

Dengan demikian, jelaslah bahwa kata < "4 {hizabrun) dan kata

F‘Lﬂ-ﬂ-‘—’? (husaam) yang digunakan dalam makna yang bukan hakia atau
majaz lughawi.

Istiarah adaleh salah sat: bagian dari maias lughawi. Istiarah adalah
tasbih yang di buang salah satu tharafnya. Oleh karena itu, maka hubungan antara
makna hakiki dan makna majazi ialah musyabbah selamanya. Istiarah terbagi
menjadi tiga bagian, yaitu : makniyah, tashrithiyah, serta tamsiliyah.

22.1.1 Istiarah Tashriihiyah dan Makniyah

A. Istiarah tashrithiyah ialah igtiarah yang musyabbah bihnya ditegaskan,

misalnya:

# Allah swt berfirman dalam Algur’an Surah Ibrahim ayat I, yang berbunyi :

(¢ I""'D.-I"'F*J.r"‘}_,.-:
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ariimya: “(Ini adalah) kitgh yang kami  furunkun kepadame supaya kamu

mengelvarkan  mypusio ;.‘n.r-if kegelapan  kepada cahaya  lerang-

benderang ..........."

vk

* Almutanabbi ( dalam Aljarim, n_r:_"z.-_zs ) berkata ketika dia disambut dan
dirangju] irleh orang yang dipujinya: :
A i
O KA JOSE A A I €

artiinya: "Tidak pernah aku lihat sebelmkn {Jmnil,r yang didatangi oleh laut
dengan berjalan, dan tidak juga orang yang dirangkul olel

singa”,
Dalam contoh di atas terdapat majaz lughawi yatu kata yang
digunakan dalam makna yang bukan hakiki,contoh pertama di atas mengandung
dua kata majazi, yaitu kata&{b.-_ﬂ_ (azh-zhulumaat) yang digunakan dengan

makna kesesafan, sertakata s <J)! (annuur) yang digunakan dengan makna

hidayah dan iman, Hubungan antara makna hakiki dengan makna majazi

adalah adanya keserupaan, dan karinahnya adalah haaliyah,

Bait Almutanabbi mencakup dua majaz, yaitu kata Jﬂ_‘ {albahr)

dengan makna laki-laki yang dermawan karena adanya keserupaan, dan

karinah adalah kata { o=~ (masyaa)'. kata L {(al-usdu) dengan

makna seorang pemberani  karena adanya keserupaan, dan karinahnya

adalah kata _d5\s5 (tu*a-niquhu).

——




B. Isti ; Pl I
Istiarah Makniyah yaitu istiarah yang dibuang musyabbah bih-nya, sebagai
isyarat ditfa:apkan salah satu sifat khasnya,
Misalnya; :
" . 5 "
Alhallay (dalam Aljarim 1993:90) menyatakan di dalam salah satu

hutbahnya;

] L;j % T HL{,] v L s aa A
,,.J,.__,L%—-’ LJ' "“-—""""’]"*-" TESYPY -—-:-;:i_ll,.-
artinya: "Sesungguhnya  aku  melihat  beberapa  kepala  yang  telah
masak dan telah sampai wakin  panennya, dan sava adalah
pemiliknya®,

Pernyataan alhalla) i atas yaitu pada kata:

._,...-"i:I Y A .-'{r""‘
sl a3 25, G d

(innii la-araa ru-usan gad ainat),

sebenarnya adalah:
£

S E SRS SN )
(Inni la-grea ra-u-san kats-isamaraat gad ainats)
lalu dibuang musabbah bihnya dengan suatu khayalan bahwa bentuk kepala
itu menjelma dalam bentuk buah, dan sebagai 1syarat bagi musyabbah
bih yang dibuang ditetapkan kata yang menunjukkan pada sifatnya

yang khas, }"a.'l.m kata e ey [ﬂjﬂﬂ'ﬂ




2.2.1.2 Pembagian Istiarah Ashliyah dan Tabaiyah
a. Istiarah Ashliyah

Istiarah disebut istiarah ash:liyah apabila isim (kata benda) yang
dijadikan istiarah berupa isim jamid,
Misalnya:

* Almutanabbi (dalam Aljarim, 1993:109) berkata dalam menyifati kalam;
| VR S
artinya: “Lidah pena itw melvdahkan kegelapan di siang hari dan 1a_faham
apa-apa yang dikatakan seseorang fanpa melalii pendengaran,
Pada bait di atas pena diserupakan pada lafal __ &\ (lisaanuhu)
diserupakan dengan manusia, lalu musyabbah bih-nya dibuang dan dutsyaratkan
dengan salah satu sifat khasnya, yaitu ;s\ lidah. Jadi istiarahnya yaitu 1stiarah
makniyah. __,__-"q,:i"-_"f:"“mm) diserupakan dengan gelap, karena sama-sara hitam
kemudian dipinjamkan lafal yang menjadi musyabbah bihi sebagai musyabbah
untuk  menjadi istiarah tashrithiyah, (U5l (Kerfay) diserupakan dengan
__)3;_._(;;.;"3 kari) karena sama-sama putih lalu lafal yang menjadi musyabbah
bihi dipinjamkan sebagai musyabbah untuk menjadi istiarah tashrithiyah,
b. Istiarah Tabaiyah

[stiarah dischbut sebagai istiarah tabaivah jika lafal yang dijadikan istarah

il (kata kerja).

berupa isim musytaq atau fi
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misalnva:

* '
..-‘Iﬂﬂ'fm-fdl Hﬁ‘ﬂfﬂ;{fﬂw*ﬂn Sﬂlﬂ.ﬁ a"ll'-ﬂ"mlfﬂ'j'ﬂf 154, berfirman
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artinya; “Seswdah amarah Musa menjadi reda,  kemmdian diambilnya
(kembali) Tawrat itn; dan dalam tulisannya it terdapat petmjik

dan rahmat univk orang-orang yang lakut kepada TulanNya”.

Pada contoh di atas terdapat kata-kata ;';Eg!lls"’__:; J&: !E,_Mﬂﬁ

(Wa lamma sokata ‘an Muusa al-ghadhebu). Dalam  kata-kata i,

;_,,.{_q____,il'l {alghadhabu) diserupakan dengan manusia islu musyabbah

bihnya di bheang dan  dilsvaratkan dengan colah satu sifat khasnya  yaitu
{sukuta). Dengan demikian, maka kata _cwal!  (al-ghadhabu) adalah
istiarah makniyah.

Karinah pada istierah tabaiyah adalah makniyah namun bila istiarah
tabaiyah ini diberlakukan pada salah satu dari keduanya, maka tidak dapat
dibuatkan pada yang laimnya.
2.2.1.3 Pembagian Istiarah Kepada Murasysyahah, Mujarradah, dan

Muthlagah

A, Istiarah Murasysyahah |
[stiarah murasysyahah adalah istiarah yang disertai penyebutan kata-kata

biha.

yang relevan dengan musyabbah




Misalnya:

*Albuhturiy {dalai Aljurim, :‘?9.1"4.:'9} berkata:
g Tl i, e e e
‘._;_’ L?i:..u:_-p-n_:n 1 - nL-t_,.....»-L..l-'ILJ_,}U].ﬁ('\M H.;

f.'.su -
artinya:“Saya melihat kematian itv bila telah dilihainya balwa kani
beruban, maka ia Jadikan kamu sebagal sasaran anak panahnya

yang telah direntangkan”.

Tika kita perhatikan contoh di atas, maka kita akan m-en-emu_l:an istiarah

- l,.-"*_l,a' L

yang relevan dengan musyabbah bihnya yaitu I-:am-kata LA

(ja'alatka marma nabliha).
b. Istiarah Mujarradah
Istiarah Mujarradah adalah istharah yang disertai penyebutan kata-kata
yang relevan dengan musyabbah.
Misalnya.

* Aljarim (1993:119) berkata

PP A Y MU i S HE.

'-I:z.:r_:’flf"%w*‘-h.:- :‘:‘:—“‘” uﬁu"‘i_"’ At

artinya: “Fulan adalah orang yang paling hebat twlisannya ketila penanya

minum tinta dan menari di atas kertasnya”.

c. Istiarah Muthlagah

[stiarah muthlagah adalah istiarah yang tidak disertai dengan

musyabbah maupun musyabbah bihi.

penyebutan kata-kata yang relevan deagan

el g L P e T T oY

e




AP A

Misalnya;

* Quraizh bin Unaif (dalum Afjarim, 1993:119) berkata:
b 6 ‘:_‘;u]u l""i\jl""lf"ﬁb—jﬁ%ﬁui? L~J1J][a_9
artinya: “Bila kejelekan mencmpakkan kedva aringnya  kepada  suatu
kaum, maka mercka akan menyerangnya secara berkelompok

dan secara sendirvi-sendir?”,

Jika syair di atas diperhatikan, maka akan didapatkan istiarah yang
relevan dengan musyabbah maupun musyabbah bihi. Sebuah istiarah tidak akan
dapat  diklasifikasikan ke dalam istiarah murasysyshah maupun mujarradah
sebelum sempuma disebut karinahnya baik lafdziyah maupun haaliyah. Oleh
karena itu, karinah dari istiarah tashriihiyah tidak dapat disebut sebagai eciri
istiarah mujarraddah, dan karinah istiarah makniyah tidak dapat dijadikan sebaga
cirl istiarah murasysyahah.
2.2.1.4 Istiarah Tamsiliyah

[stiarah Tamsiliyah adalah suatu  susunai kalimat vang digunakan
bukan pada makna aslinya karena adanya hubungan keserupaan (antara makna
asli dan makna majazi) disertai adanya karinah vang menghalang: pemahaman
terhadap kalimat tersebut.

Misalnya:

* Aljarim (1993:1 31) berkata

n
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artinya: Fm’nrng it felah kembali ke sarungnya  dan stnga il
menempati sarangnya i uitan”,

Ketka seorang laki-lak; yang habis hl:l»:erja pulang ke negaranya, maka

ia bukanlah pedang hakiki yang kembali ke sarungnya dan bukanlah singa
hakild yang kembali menempati sarangnya di hutan, Dengan demikian, kedua
susunan kalimat tersebut adalah majaz.

Karinghnya adalah haalliyah. Hubungan antara makna hakiki dan
makna majazinya adalah musyabbah (unsur keserupaan) karena keadaan orang
yang pergi jauh dari negaranya untuk bekerja keras dan kembali ke negaranya
setelah bersusah-payah, diserupakan dengan pedang yang terhunus das sarungnya
vrtuk berperang dan setelah mendapatkan kemenangan. ia  kembali ke

serengnye. Demikian pula penbal singa yang kembali menempati sarangnya

* Almutanabbi (dalam Aljarim, 1993:131) berkata:
s e AV A WSS

gﬂ{}:‘d %Jﬁ._.::k,_,i & uﬂi,"_".,_,:'"‘ 3.t 2w
— i o

&= e

artinya: " Barangsiapa merdsd pahit mufuinya  karena sakit, niscaya air
yang fawar ferasa pahit olefimya”.
Bait di atas menunjukkan makna yang hakiki, yaitu orang yang sakit

akan terasa pahit mulutnya ketika ia minum air bening yang tawar, maka olehnya
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terasa pahit, Namun ja tidak menggunakannya untuk makna yang demikian,

melainkan ditujukan  kepada orang-orang vyang mencela syaimya karena

mereka tidak memiliki bakat suka bersyair,  Jadi susunan kalimat tersebut 1

adalah majazi dengan kaitan makna adanya keserupaan, Musyabbah bihnya adalah

keadaan orang sakit yang mendapatkan rasa pahit terhadap air yang bening dan

tawar,
2.2.1.5. Majaz Mursal

Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan pada maknanya yang

ash karena adanya hubungan vyang selain keserupaan, juga krinah yang

menghalangi pemahaman terhadap maknanya yang asli. Hubungan makna asli i
h

dengan makna majazi dalam majaz mursal adalah : assababiyah, almusabbabiyah, :,.3

aljuz-iyah, alkulliyyah, iktibaar maa kaana, iktibar maa yakuunu, almahalliyyah, 1{

dan alhaalliyah. 3
i
i

A. assababiyah

Misalnya:

# A lmutanabbi (dalam Aﬁﬂrim. 1993:48) berkata:

‘3’ A A,,.ci > ‘Lﬂb&_};;’u




k. « T
artinya: "la  mempunyai tangan-tangan ya

£ I 5%
e k.
"'v., 1987 '

-_,_.,-" krase

diriku ini merupakan bagian darinda_ =

menghitwngnya™ )

a ik
Makna yang hakiki dari kata 0!  (ay-yaad) dalam syair

almutanabbi. yaitu tangan-tangan yang sesungguhnya, tetapi yang dikehendaki oleh
Sang Penyair I:Mmutanabhi} adalah_ kenikmatan  vang banvak,  Jach kata

__\.‘.II'L:_:' (ay-yaad) dalam ungkapan ini adalah majaz. Akan tetapi, keduanya
tidak menunjukkan adanya keserupaan antara tangan dan kenikmatan. Tangan
hakiki adalah alat untuk menyampaikan kenikmatan-kenikmatan, jadi tangan itu
merupakan sebab bagi kenikmatan tersebut Oleh karena itu, maka hubungannya
disebut assababiyah.

B. Almusabbabiyah

Misalnya.

* Allah swt di dalam Algur’an Surah Almukmin ayat 13, berfirman:

Ay

&
AL Tl UL 3
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artinya: “... dan (Dia) menyrunkan uniwkny rezeki dari langit”.

Allah swt tidak menurunkan rezeki itu dan langit, melainkan yang

diturunkan adalah air _hujan yang dengannya tumbuh-tumbuhan  menjadi

iz 1 it haoi monusic Malke rezeki adalah musabbab
hidup dan memjad: sunbes IEESEs Gagl o
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‘atau akibat dari turunnya hyjan, Dengan demikian, maka

hubungannya disebut
almusabbabivyah,

C. Aljuz-iyyah 4
Misalnya:
* Aljarim (1993:138) mengatakan -
G ARy L < g g |
artinya: " Berkali-kali  kami menguins tentara dalam jumlah besar dan
kami melepaskan banyak mata-mata”.

Kata _ 4 ! (al-uyuun) pada contoh di atas, maksudnya adalah

mata-mata (spion). Jadi penggunaan kata di atas adalah majaz. Hubungannya r
adalah bahwa mata merupakan satu bagian, bahkan ia adalah bagian yang .}
amat dominan dari seorang spion, dan walaupun yang diucapkannya adalah Fi’

s

= o N

sebahagian, namun yang dimaksud adalah seluruinya. Oleh karena itu maka

dikatakan bahwa hubungan tersebut adalah jiz-fyyah.

D. Alkulliyyah

T

Misalnya:

* Allah swt di dalam Algur’an Surah Nuh ayat 7, berfirman

. ¥ e '{11 ;ﬁ____,,e.;t.-j 2 J‘[:K J
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arfinya: "Dap Sesungguhnya setiap kali aku menyern mereka (kepada

iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan
anak jari mereka ke dalam telinga ™
Kita yakin bahwa seseorang tidak mungkin memasukkan seluruh
janinya di telinganya. Jadi, sekalipun dalam ayat disebutkan sl jart, namun

yang dimaksudkan adalah ujung salah satu jarinya. Penggunaan kata-kata

tersebut adalah majaz, dan hubungannya adalah kulliyyah,
e. Iktibaar Maa Kaana
Misalnya:

* Allah swt dalam Algqur®an Surah An-nisa ayat 2, berfirman :

5 T L e, fﬁ_j ﬁ'u«j\h ‘;

artinya: "Dan berikanlah kepada anak-anak yatin harta mereka....".

Diketahui bahwa anak yatim menurut bahasa adalah anak kecil yang

ditinggal mati oleh ayahnya. Penggunaan kata ¢ cwes . (yataama) pada ayat di

atas adalah majaz, karena Yyang dimaksud dengan ayat di atas adalah bukan pada

anak-anak yatim yang masih kecil, tetapi anak-anak yatim yang telah mencapai

12 dewasa atau orang-orang Yang justru telah meninggalkan usia yatimnya.
usia

i alah Iktibpar maa kaana
Hubungan antara kedua makna itu ad i

(mempertimbangkan apa yang telah berlalu).

.
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f. Iktibaar Maa Yakuuny
Misalnya:

* i I 1
Allah swt di dalam Algur*an Surah Nuh ayat 27, berfirman : l

ey X1 2 1T r g e A PP A
e S SR B NZ ALY Nl 55
- VT Ea -~ 3

artinya; Sﬁﬁ‘Mﬂggan_}ﬂ Jika engkau membiarkan mereka finggal, niscaya
mereka akan menyesatkan hamba-hambaMu, dan mereka tidak

akan  melahirkan selain anak yang berbuat maksiar lagi sangat

kafir.

v 1 -
Kata =it (faajiran kaffaara) adalah majaz, karena anak

yang baru dilahirkan tidak dapat melakukan kemaksiatan dan tidak dapat berbuat

kekufuran, tetapi mungkin akan melakukannya setelah masa kanak-kanak i
Jadi, yang dituliskan adalah anak yang berbuat maksiat, namun vang '?

§

dimaksud adalah orang dewasa yang berbuat maksiat. Hubungannya ialah iktibaar ,h;
maa yakuunu (mempertimbangkan sesuatu yang akan terjadi).
g. Almahalliyah "'I
Misalnya; .ﬂ

*Allah swt di dalam Algur®an Surah Al-alaq ayat 17-18, berfirman :

Qevog o, .f@}.r o
[ W= '-,j.llﬂ]-'l-'l. A...I—‘ﬁ"_;l'lz_,ﬁ.:.____,ﬁ.-b JEiELihll

T

artinya:"Maka  biarkanlah  dia  memanggil  golongannya - uniuk

e

kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah™.

menolongnyd,




o

> e :
—‘i‘—ér-éd;-_la_q (Fal !rﬂ..l'u naadiyah). Pernyataan dalam ayat it
adalah untuk men
gejek dan H‘Eﬂ}’tpﬁ]ukﬂn scbagaimana kita ketahui bahwa kata
sUd) (an-naadi
_eratdl adi) adalah EL‘EELQ;T_EE_[ Akan tetapi yang dimaksud dalam

ayat di atas adalah orang-or ang berada di tempat vang sama. baik k

maupun para pembantunya  Jadi kata cealill {an-naadi) pada ayat ini adalah

majaz, yaitu menyebutkan tempat, namun yang dimaksudkan adalah orang-orang

yang berada di tempat tersebut, dan hubungannya adalah almahalliyyah,
h. Alhaaliyah

Misalnya:
*Allah swi di dalam Alqur’an Surah Almuthaffifiin ayat 22, berfirman :
teet Caaadal ) P “5,1',_,@
ariinya: "Sesungguhnya orang-orang yang berbakti it benar-henar bemda
dalam kenikmiatan yang besar (surga)".

Kenikmatan itu tidaklah dapat di.ttm]:-aii oleh manusia, karena
kenikmatan itu adalah suatu hal yang bersifat abstrak, Yang dapat ditempat
adalah tempat kenikmatan itu. Maka penggunaan kata kemkmatan untuk
tempatnya adalah majaz. Yatu menyebutkan suatu hal yang terdapat pada suatu

tempat. Mamun yang dimalksudkan adalah tempatnya itu. Jadi hubungannya adalah

alhaaliyah.
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2.2.2. Majaz Aqli

Majaz aqlj
4q1 adalah penyandaran il atay kata yang menyerupainya

kepada tempat :
P Pat penyandaran yang tidal sebenarnya, karena adanya hubungan dan

disertai  kan i di
i nah  yang menghalangi dipahaminya sebagai penyandaran yang

hakiki. Penyand Trs
yandaran majazi adalah penyandaran kepada sebab fi-il, waktu fi-

il, tempat terjadinya fi-il, atau mashdamya, atau penyandaran isim mabniy fa-il

kepada maf-ul-nya atau penyandaran isim mabniy maf-ul kapada fa-ilnya.
A. Penyandaran kepada sebab fi-il

Misalnya:
*Almutanabbi  (dalam Aljarim, 1993:160) berkata dalam menyifati raja
Romawi setelah dipukul mundur oleh Saifud-daulah:
ST AN SUGRT » L i 56
artinyg: "Tongkat yang bermata lembing fersebut berjolan-jaion di rumah
pendeta bersamanya wnfwk bertaubal, padahal semula dia lidak
rela melihat larinya kuda blonde yang berbuln pendek”.
Pada contoh di atas terdapat fi-il (katakerja) yang disandarkan tidak
kepada fa-il (subjeknya), yaitu yamsyl disandarkan kepada  al-ukkazu

(tongkat yang bermata lembing) karena tongkat iy e Sapet bendlan, Wow

yebabkannva dapat berjalan, maka fi-l itu

tetapi karena tongkat yang man

disandarkan kepadanya.
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arfinya: "Kesungguhanmy sungguh-sungeuh dan kelelahanmy lelah”,

Pada contoh di atas terdapat dua fi-il, yaitu jadda dan_kadda yang

disandarkan kepada mashdar (kata dasar)nya masing-masing, dan tidak kepada
failnya.

E. Penyandaran isim mabni fa-il kepada maf-uinya
Misalnya:

* Alkhuthai'ah (dalam Aljarim, 1993:160) berkata:

R R

I e B il Y : 5 il
L.:.‘Eﬁ:ﬁ L._._.-J|‘_*LL7AH_,R:|; Ft&—-—i‘ﬂu _-”Jﬂr*.:’— ,(:Lﬁ

artinya: "Biarkanlah kemurahan-kemurahan itu,  janganiah  engkan
berangkat untwk mencarinya, karena sesungguhnya enghay adalah
pemberi pangan dan pakaian”,
Maksud syair alkhuthai'ah pada contoh di  atas adalah "Duduklah
dengan santai (menjadi beban bagi) orang lain dengan mendapat makan dan

pakaian" Jadi, kata sifat yang mabni fa-il disandarkan kepada diamir maful

= T
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F. Penyandaran isim mapn; maf-ui kepada fa-ilnya

Misalnya:

. .
Allah swt di dalam Algur’an Surah Al-isra ayat 45, berfirman:

-~ -

- < s i
Z7 E‘-’t—ﬂuﬂuﬂ' S et A el ST -r‘“’ﬂ”

tietggp iy Vo B\

Artinya:"Dan apabila kamy membaca Algqur'an, niscaya kami adakan

antara kamy dan orang-orang yang fidak beriman kepada
kehidupan akhirat suam dindang yang tertutup”

Pada contoh di atas terdapat kata 1’? - L2 (mastunran) yang
menggantikan kata _:_-.;'l.;": (zefirun) Jadi isim mai-ul digunakan dengan
menggantikan kedudukan isim fa-il atau dengan kata lain bahwa sifat yang mabni
mafiul disandarkan kepada fa-il.

Dari contoh-contoh di atas, kita dapat melihat beberapa fi-il atau yang
menyerupainya tidak disandarkan kepada fa-ilnya yang hakiki melainkan kepada
penyebab fi-il, waktu terjadinya fi-il, tempat terjadinya fi-il, mashdamya, dan
beberapa kata sifat yang seharusnya disandarkan kepada maf-ul (objek pendenta)
namun disandarkan kepada fa-il (subjek), serta kata mifat yang lain yang

seharusnya disandarkan kepada fa-il namun disandarkan kepada maf-ulnya,

Penyandaran yang demikian bukanlah penyandaran yang hakiki,

karena penyandaran yang hakiki adalah penyandaran fi-il kepada fa-ilnya yang
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hakiki. Jika demikjan, maka penyandaran di sini adalah majaz yang disebut
sebagai majaz aqli, karena majaznya tidak terdapat pada lafal sebagaimana yang
terdapat pada majaz lughawi, melainkan pada penyﬁnd&radt. Dan dalam hal ini
dapat diketahui melalui pemikiran yang tajam atau dengan akal.
2.3, Nilai Majaz Dalam Balaghah

2.3.1. Nilai Majaz Lughawi

Rahasia istiarah dalam balaghah dapat di Dihat dari dua segi, yaitu segi
lafadznya dan dari segi rekayasa (keindahan berilusi) yang berpengaruh dalam
jiwa para pendengarmya.

a, Segi Lafaluya

Adalah bahwa susunan kalimat dalam majaz lughawi seakan-akan tidak
mengindahkan tasybih, namun mengharuskan kita untuk mengkhayalkan suatu
gambaran baru yang keindahannya dapat memalingkan penikmatnya dan
kandungan kalimat berupa tasybih yang terselubung  Perhatikan kata-kata

Albuhturiy (dalam Aljarim, 1993:145) tentang Fath bin Khagan;

B KR A WO e e o
g\ :Qﬂdlﬁuj’:a# ¥ Ao CL\A ez Sy >

artinya; “Ja menjadi tinggl dengan telapak tangan yang femah lembui, dan

mengalir kepala  orang-orang yang menghendaki kebaikan, dan

yang lekun mengincar keluhuran®.

dengan miia
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Tein :
£k tangan yang dikhayalkas daiam bentuk awan tebal yang

MEencur 1 nt ;
£n air b A epada -orang yang mengharapks

Gambaran seperti ini telah menguasai perasaan kita, sehingga melupakan kita
dari tasybih yang terkandung dalam kalimat. Oleh karena itu, nilai istiarsh pada
balaghah lebih besar daripada tasybih baligh. Karena tasybih baligh itu,
sekalipun disusun atas anggapan bahwa musyabbah dan musyablah bihi adalah
sama, namun tasybihnya tetap disengaja dan diperlihatkan, Berbeda dengan
istiarah, padanya tasybih diabaikan dan tersembunyi.
b. Segi Rekayasa

Adalah adanya kesempatan vang leluasa untuk berkreasi dan merupakan
arena perlombaan bagi para sastrtawan.  Perhattkan firman  Allah  swt  di
dalam Swrah Alfmuluk apat 8, dalam menyifati neraka:

wr L b .-u:' fﬂ

*-’ e P
Casallld ;gll‘.jﬁ'\h&_.ﬂf‘-’._ﬂ-p

artinya: “Hampir-hampir (heraka) itu terpecah-belah lantaran marah. Seliap

dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang) kafir, penjaga-

penjaga (neraka) it bertanya kepada mereka : “Apakah  befum

pernah datang kepadan:y di dunia seorang pemberi peringaian 7"

Maka akan tergambar dalam benak kita tentang wujud neraka dalam

bentuk makhluk yang besar, kejam, angker Wﬂj&hﬂ}'&, muram, dan bergejolak

I




dadanya karena den
dam dan marah.Ke.nudian perhatikan ucapan Syarif Ridha
(dalfam Aljarim, 1993:147) tentang perpisahan;

¥

- 1~ :"’ﬁl AP
Y ;,_."-__-ﬂ..r C:‘L-H-I'LAI.:._'. .ﬂ.-‘_LJ r P S -'- ..-'":
2 X ‘-‘ ol u._;-_.-r-ﬂ'*
artinya: “Aku menyembunyikan airmataky di kaniong baju karena maln dan

Juga kerinduan dalam hatikn™,

Sang  penyair menyembunyikan awmatanva hingga dia tidak dicela

sebagai orang yang lemah di dalam menghadapi perpisahan, padahal ia dapat

T """r { ¥ .
mengatakan .r-l.._#bgé ,F-’jl E i (nasturu ad-dam'a fil juyuubi

haya'an). akan tetapi, dia hendak mencapai ketinggian dalam menyajikan

i

keterangan, sebab kata g,! ﬂ nasrigun (aku menyembunyikan) itu

W

menggambarkan dalam  khayal tentang ketakutan yang sangat terhadap
diketahuinya kelemahan dirinya, menggambarkan kemahiran, dan kecepatannya
dalam menyembunyikan airmata dari penglihatan orang lain.
2.3.2. Nilai Majaz Aqli

Apabila kita perhatikan ragam majac asjli, maka akan kita temukan
bahwa kebanyakan dari majaz tersebut mengemukekan makna dengan cara yang

singkat. Jika kita mengatakan,

s s

(komandan it menyisihkan pasakan musih)
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maka akan lebih ringkas daripada kita mengatakan;

Pl TR B R Py
& | = e

(tentaranya komandan itw mengusir pasukan musuh),

Tidak diragukan lagi bahwa keringkasan ungkapan itu adalah salah
satu jenis balaghah. Disamping itu, ada celah-celah balaghah yang lain pada jenis
majaz ini, yaitu kemahiran dalam memilih titik singgung antara makna hakiki
dan makna majazi, dengan mengusahakan agar majaz tersebut  dapat
menggambarkan makna yang dikehendakinya dengan gambaran yang lebih
bak. Seperti menyandarkan sesuatu kepada sebab fi-ilnya, waktu fi-ilnya, tempat
berlangsungnya fi-il, karena balaghah itu mengharuskan pemilihan sebab yang
kuat, tempat, serta waktunya yang khusus. Dan jika kita perhatikan dengan
lebih cermat, maka akan kita temukan bahwa kebanyakan majaz agh itu tidak

terlepas dani mubalagah yang indah dan berpengaruh, menjadikan majaz ini begitu

menarik dan mencengkeram kuat di dalam hati.
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S5URAR MARYAM

3.1. Sckilas Tentang Alqur'an
Alqur'an diturunkan untuk kebaikan alam semesta la menjadi 'Way OF
Life’ bagi umat manusia, khususnya umat Islam. Alguran mengantar umat
manusia meraih keselamatan dan kesejahteraan hidup yang lebih seimbang,

Sebagaimana firman Allah swt di dalam Alqur’an Surah Almaidah ayat 15-16,

yang l::;rbuuzri
i""l -"'"‘I 4 . ‘ L] ] 2 w
. :ulmdfﬁ;ﬁuﬂ 59 vfr(f'[”j
-" .-r*

(1o-11 ; S0 ) A "- ..L- T 1 " n- s
T - _5-_'_-‘..1- .r‘l - "_I:Lhi--""'.f ;,:_,.a

artinya: * Sesungzuhnya telah datang kepadamu cahaya dari Aflah, dan

kitabh yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki

orang-orang yang mengikuii keridhaanNya ke jalan keselamatan,

dan (dengan kitab itv pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu

dari kegelapan memuju cahaya yang terang-benderang dengan
seizin-Nya, dan menmnjuki mereka jalan  yang lurus”.

Alquran terdini dari 30 juz, 6.204 ayat, sedangkan jumlah kalimatnya

sebanyak 77.437 kalimat. (Syarbashi, 1996:98)
Surah-surah dalam Alquran berjumlah 114 buah yang susunannya
dimulai dari Surah Alfatihah dan dizkhinn dengan Surah Annaas. Azzarkasy

mengatakan dalam bukunya *Alburhaan Fi Uluum Alguran" bahwa menurut
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kesepakatan ahlul hallj wal aqdi tentang jumlah surah yang terdapat dalam
Alquran sebanyak 114 surah, dimulai dari Surah Alfatihah dan diakhiri dengan
Surah Annaas sebagaimana yang terdapat di dalam mushaf utsmaniy.

3.2. Gambaran Umum Surah Maryam

Surah Maryam terdiri dari 9% ayat, termasuk dalam golongan surah-
surah Makkiyah karena hampir seluruh  ayat-ayatnya  diturunkan  sebelum
Nabi Muhammad saw berhijrah ke madinah,

Menurut Riwayat lbnu Mas'ud (Annaisaburi, 1995:1284), bahwasanya
Jatar bin Abn Thalib membacakan permulaan surah im kepada raja Najasyi dan
pengikut-pengikutnya ketika ia ikut berhijrah bersama sahabat-sahabat (Nabi)
vang lainnya ke negen Habsyi (sekarang Ethiobiah).

Surah ini diberi nama "Maryam" karena surah ini mengandung kisah
Maryam (1bu nabi Isa as) yang serba ajaib, yaitu melahitkan pufranya, sedang-
kan ia (Maryam) sebelumnya tidak pemah disentuh oleh seorang lelakipun.
Kelahiran Nabi Isa as tanpa bapak merupakan satu bukti kekuasaan Allah
subhanahu wa ta'ala Pengutaraan kisah Maryam sebagai kejadian luar biasa
dan ajaib dalam surah ini, diawali dengan kisah yang ajaib pula, yaitu
dikabulkannya doa Nabi Zakaria as agar beliau dikaruniai seorang anak sebagai
pewaris dan pelanjut cita-cita dan kepercaysannya, sedangkan usianya sudah
sangat tuz dan istrinya adalah secrang yang mandul, yang menurut vkuran ilmu
Biologi tidak mungkin akan terjadi.
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3.2.1. Rangkuman isi Surah Maryam

Alqur’an Surah Maryam beri SL tentang ;
a. Keimanan

Yaitu Allah swt berbuat sesuatu vang dikehendakiMya, kendatipun
menyimpang dari hukum-hukum alam; Mabi Isa alaihissalam bukan anak Allah
karena mustahil Allah swt mempunyai anak: di hari kiamat orang-orang kafir
menghadap Allash  swt dengan  sendiri-sendiri; setiap manusia akan
mengetahui siapakah Tuhan yang sebenamya.
b. Kisah-kisah

Yaitu Allah swt mengabulkan do'a Nabi Zakaria as untuk memperoleh
seorang anak, sekalipun usianya sudah sangat tua dan istnnya adalah seorang
yang mandul ; kelahiran Nabi Isa as tanpa seorang bapak, Nabi Ibrahim as
dengan bapaknya; Nabi Musa as adalah seorang yang dipilih oleh Allah swt;
Nabi Ismail as seorang yang benar di dalam janjinya, Nabi Idris as adalah
seorang yang sangat kuat kepercayaannya.
¢. Lain-lainnya

Yaitu ancaman terhadap orang yang meninggalkan sembahyang dan

mengikuti hawa nafsunya, serta kabar gembira untuk orang-orang yang telah

bertaubat dan mengerjakan amal-amal  yang shaleh, keadaan di surga;
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biark :
MEMDIArKan orang yang  sesap bergelimang  dengw, kesesatan setelah diberi
petunjuk adalah sunnap, Allah, :

3.2.2. Hubungan Surah Maryam Dengan Surah  Sebelumnya (Surah
Alkah fi)

a. kedua surah ini sama-sama mengandung kisah yang ajaib, seperti surah alkahfi
mengemukakan kisah Ashabul kahfi, Nabi Musa as dan Nabi Khaidir, dan
kisah Dzulkamain. Sedangkan Surah Maryam mengemukakan kisah Kelahiran
Nabi Yahya as, ketika Nabi Zakaria telah lanjut usia dan istrinya seorang
yang mandul, dan kisah kelahiran Nabi Isa as tanpa bapak,

b. Bagian akhir Surah Alkehfi menerangkan teastang ancaman Allah swt terhadap
orang-orang kafir yang mengambil pelindung selan Allah swt, semua amal
mereka akan sia-sia, dan mereka akan dimasukkan ke dalam neraka.
Sedangkan pada bagian akhir Surah Maryam, Allah swt mengulangi celaan
dan ancamannya terhadap orang-orang yang memperserikatkanNya dengan yang
lain,

3.2.3, Hubungan Surah Maryam Dengan Surah Sesudahnya (Surah

Thaha)
a Surah Maryam mengemukakan kisah beberapa nabi dan rasul, ada yang secara

terperinci dan ada yang secara ringkas, da adapula yang hanya disebutkan
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naman ]
¥a S8ja. Surah Thaha mengemukakan pula kisah beberapa orang nabi

dan rasul sebagaimana halnya Surah Maryam. Kisah Nabi Musa as dalam
Surah Maryam  disebytkan secara singkat, sedangkan dalam Surah Thaha
dixemukakan Secara terperinei. Begitu pula kisah nabi Adam as yang hanya
namanya saja disebutkan dalam Surah Maryam, sedangkan dalam Surah Thaha
dikemukakan secara terperingi,

b. Akhir Surah Maryam menerangkan bahwa Alqur'an diturunkan dalam
bahasa Arab sebagai kabar gembira bagi orang-orang vang berlagwa dan
sebagai peringatan bagi orang-orang yang ingkar, sedangkan awal Surah
Thaha menerangkan dan menguatkannya kembali,

3.2.4. Asbaabun Nuzul Sebagian ayat Surah Maryam

a. Surah Maryam ayat 64
Allah swit berfirman dalam Aflguran Surak Maryam ayat 64:

5 el e A8
& sha a . J_,'-__; e a3
LUz A UJ::;E
artinya: "Dan tidaklah Kami (Jthril)  fwrenn,  kecwali dengan perintah
Tuhanmu. KepunyaanNyalah apa- apa yang ada di hadapan kita,

dan apa-apa yang ada dianiara kedwanya. Dan tidaklah sekali-kali

Tuwhanmu fupa®.
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Dralam atu by e : mber dan
Suatu kisah yang diriwayatkan oleh Bukhari yang bersu r dan

Ikrimah (4nrna; 1 g d i
(- ""’”'"“'-""“: 19 .F:I.Eﬂj) . diceriterakan bahwa pada suatu ketika Wabi

saw bertanys } P =
ya wepada Jibril as ; Apa yang menghadangimu untuk  berziarsh

kepadaku lebih sering dari yang biasa kamu lakukan 7" maka turunlah ayat ini
yang menegaskan bahwa Jibril as turun kepada Nabi Muhammad saw hanyalah
atas perintah  Allah swi

Dalam kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber
dan1 Ikrimah f'.dnnﬂfmﬁuri,f.ﬂ?j':f.?ﬂij dikemukakan bahwa Jibril tidak turun
membawa wahyu selama empal puluh hari. Selanjutnya dalam riwayat ini
dikemukakan cerita sebagaimana yang tercantum dalam riwayat Albukhariy di
atas oleh Ikrimah,

Dalam kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih yang bersumber
dari Anas (Annaisaburi,]995:1286) mengemukakan bahwa Nabi Muhammad
saw bertanya kepada Jibnl as "Kedudukan apakah yang lebih dicintai oleh Allah
swi?", Jibril as menjawab : "Saya tidak tahu sebelum saya tanyakan (kepada Allah
swt) lebih dahulu". Setelah lama berlalu, Jibril as akhimya kembali, dan Nabi
sawpun bertanya Engkau telah lama tidak datang sehingga aku menyangka
bahwa engkau marah”. Maka, berkatalah Jibril as menyampaikan ayat ini

(8. 19:64) yang menegaskan bahwa jibril as turun hanyalah atas perintahMNya,

b. Surah Maryam ayat 77

Allah swt berfirman dalam Algur’an Surak Maryam ayat 77:
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artinya:” ;
va: "Maka apakah kamu telah melihar orang-orang yang kafir kepada

Dalayat Kami dan ia mengatakan: pasti akn akan diberi harta
den anak”

Dalam suatu kisah yang diriwayatkan oleh Asysyaikhani dan lain-lain
yang bersumber dari Khabab bin “Arat (Annaisaburi,1995:1286), dikemukakan
bahwa Khabab bin 'Arat datang kepada Al-ashi bin Wail Assahmi untuk
menagih haknya, akan tetapi dijawab: "Aku tidak akan memberikan hakmu
kepadamu sebelum engkau kufur kepada (Nabi) Muhammad®”.  Khabab
menjawab: "Apakah engkau tidak akan memberikannya sampai engkau mati dan
dibangkitkan kembali?™. Al-ashi menjawab: "Apakah kita masih akan
dilndupkan kembali?", Khabab menjawab :"Benar". la berkata: "Jika demikian
halnya, maka aku akan membayarnya kelak di sana, karena kelak aku akan
memiliki harta dan anak”.

Ayat ini {(5.19:77) turun berkenaan dengan peristiwa tersebut.

C. Surah Maryam ayat 96

Allah swt berfirman dalam Afgur'an Surah Maryam ayat 96;
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I!:”-"-ﬂ_}l“," "Smli”
Eguhnya erang-orang yang beriman  dan beramal shaleh,

Al
_m’i Yang Maha Pemurah akan menanambkan dalam hati mereka

Dal ' a7
&m suaty kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir vang bersumber dari

Abdurrahman bin ‘Auf (Annaisaburi,1995:1286) dikemukakan bahwa ketika

Abdurrahman bin  ‘Auf hijrah ke Madinah, ia merasa kesepian karena
meninggalkan sahabat-sahabatnya di Mekkah yang antara lain adalah Syaibah

dan 'Utbah anak Rabi'ah serta Umayyah bin Khalaf (kesemuanya adalah kafir

Quraisy dan Abdurrahman bin 'Auf adalah secrang mu'min). Maka, turunlah ayat
izt ((25.79:96) vang menegaskan bahwa kaum mukmin yang beramal shaleh
akan mundapatkan sebwled  yang saling cinta-mencinta.

Surah Maryam mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh
manusia apabila mereka memikirkan kejadian-kejadian di alam semesta dalam
berkomunikasi dengan penciptanya ; ada kejadian yang terjadi sesuai dengan
sunnatullah dan dapat dipikirkan oleh manusia, dan adapula kejadian luar biasa,
aneh Iagi ajaib, yang tidak sampa pikiran manusia kepadanya. Kejadian-kejadian
vyang luar biasa ini, terjadi pada orang-orang yang telah dipilih oleh Allah, dan

dikemukakan kepada manusia agar mereka percaya kepada Allah swt.
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AR IV

PEMBAHASAN ALMAJAZ DALAM SURAH MARYAM
_ 4.1. Majaz Lughawi
. Majaz

lughawi adalah lafal yang digunakan dalam makna yang bukan
seharusnya  karena

adanya hubungan disertai karinah yang menghalangi
pemberian makna yang hakiki. (4fjarim, 1993.95)

Adapun ayat-ayat dalam Surah Maryam

yang mengandung majaz
lughawi adalah sebagai berikut:

1. Q5. Maryam ayat 3

Allal swt berfirman dulam Algur'an Surah Maryam ayat 3:

fl o J!H A S
[F1E L_r L L e
s A -";“’t’..l L_._.S'}E _‘-L
artinya : "Yaitn taikala g (Zakaria as) berdoa kepada TuhanNye dengan
suara yang lembut”

Jenis majaz vang terdapat dalam ayat di atas yaitu istiarah tashrithiyah

=y
dengan menyebut kan secara tegas musyabbah bih-nya, yaitu kata _+ . '}
(nidaa).

Aljarim (1993:102) dalam bukunya "Albalagah Alwadihah” mengatakan
bahwa istiarah tashriihiyah yaitu istiarah yang musyabbah bihnya ditegaskan.

Dalam ayat di atas (QS.19:3) terdapat majaz lugawi yaitu kata yang digunakan
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dalam makna yan
¥ang bukan  seharusnya, Ayat tersebut mengandung dua kata

majazi, yaitu kata
‘—-@-‘E_{kh“rﬂ yang digunakan dengan makna 'lembut’

dan  kata :
L ,.L, (nidaa) yang digunakan dengan makna meminta atau

memohon. Hubungan  antara makna hakiki dan makna majazi yaitu karena

adanya keserupaan dan karinahnya adalah haaliyah,
Albagdadiy  (T.Thn : 59) dalam bukumya "Ruh Alma'ani®,

menyebutkan  bahwa  kata ¢ b (khafiyya) adalah majaz tentang
hilangnya sifat sombong atau dengan kata lain bahwa kata ¢ £ _{khafiyya)
adalah suatu bentuk keikhlasan dalam memohon, sedangkan kata
(annidaa) berarti mengangkat suara.

Assuyuthiy (T.Thn:249) di dalam tafsir "Aljalalain®,  mengatakan
bahwa kata _ L.i5 (khafiyya) berarti memohon dengan mengharapkan
jawaban yang secepatnya,

2, Q5. Maryam ayat 4

Allak swit berfirmandalam Algur'an Surak Maryam ayar 4;

e .-* - .f - .-f #
Artinya : la (Zakaria) berkata :"Wahai Tuhanku, sesungguhnya fulangky felah

lemah dan telak bernyala-nyala wban di kepalaku dan aky  fdak

pernah kecewa dalam memohon kepadatiu”
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Dalam '
at di atas (Qs Maryam : 4) mengandung dua macam

istiarah, vaitu istiarah makniyah dan Istiarah tamtsiliyah.

a. Istiarah Makniyah

Aljarim (1993 : 102) mengatakan bahwa istiarah makniyah adalah
istiarah yang dibuang musyabbah bitknya, dan sebagai isyarat ditetapkan salah satu
sifat khasnya. Dalam ayat (5. Maryam ) di atas, kepala diserupakan dengan
bahan bakar, lalu musyabbah bihnya E_:_.; é’r (syaiban) dibuang dan diisyarat-

kan dengan salah satu sifat khasnya, vaitu kata JM (‘isyiaala)

sebagal istiarah makniyah, karinahnya adalah menyandarkan nyala pada kepala,
b. Istiarah Tamtsiliyah
Pada bagian lain, Aljarim (1993 : 33} mengemukakan bahwa istiarah

tamtsiliyah adalah suatu susunan kalimat yang digunakan bukan pada maknanya

" yang asli karena adanva hubungan keserupaan (amfara makna asii dan makng

majazi) disertai adanya karingh yang menghalangi pemahaman terhadap
kalimat tersehut dengas maknmaya yang asli.

Dalam ayat ((2S. Maryam . 4} tersebut, kﬂﬂd&ﬂl‘l_ﬁé,é {uban)
diserupakan dengan keadaan api dalam hal warna dan sinamya. Titik

i ya adalah sama-sama memiliki warna dan sinar. Lalu kalimat yang
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menunjukkan kead
48N musyahbah hth. itu ditujukan pada musyabbah sebaga

1stiarah tamtsiliyah, m.mahnya adalah haliyak.

3. QS. Maryam ayat 13

Allah swt berfirman duapm 4 lqur’an Surah Maryam ayat 13:

Ly {l‘_u,:.ﬁ'il 16;: # {,ﬁ e Al -

Artinya : “Dan (Kami berikan) pemman belas Jﬂma.&an dari sisi Kami dan
kesucian (dari dosa), dan adalah dia seorang yang lagwa ",
Ragam istiarah dalam ayat (OIS Maryam : 13) ini adalah istiarah.
tabaiyah. Aljarim (1993 - 112) mengatakan bahwa istiarah disebut sebagai
istiarah tabaiyah apabila lafal yang dijadikan istiarah berupa kata kerja (fi-il)
atau berupa isim musytaq,.
Jika kita perhatikan ayat diatas, maka akan kita temukan bahwa ayat

tersebut mengandung istiarah tashrithiyah. Dalam pembuatan istiarah tabaiyah

dalam ayat ((A8. Maryam : 13) im, Rahmat Allah diserupakan dengan belas kasih

" karena sama- sama bersifat penyayang, lalu lafal yang menjadi musyabbah bih,

yaitu kata ::llg_” )| (alwahn) dipinjam sebagai ganti musyabbah, lalu dari kata
dasar E-,g_; .._J (al-wahn) dibentuk kata kenja, yaitu N = (wahnaanan)
dengan makna belas kasihan.

Assuyuthiy (T.Thn:252) mengatakan di dalam tafsimya “al-jalalain"

Fors ; .
mengatakan, bahwa kata L:.‘..'.-;a;, iwahnaanan) berarti rahmat Allah bagi

MAnUsIA
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4. Q8. Maryam aya¢ 17

Allah
an swi bm'ﬁrmnu dalam Algur'an Surah Maryam ayaf {7

,,.-1|..ﬁ- .-*.-'-'-"' £\ e
;.w{-..-*)"\-—r ti—"L: JL(,.'S ‘\.L.-_,Lt@"‘;’:-"

ek e Ju L
sl dib"ﬂml'ﬂ dinding ﬂﬂfﬂ-’ﬂ#}-ﬂ' dengan mereka, Kemudian kami

Artinya .
wtus kepadanya rub Kami, .Fa.’u fa menyerupakan dirinya  sebagai
manusia Jang sempurna”.

Ragam istiarah dalam ayat tersebut di atas adalah istiarah tashrihiyah.
Dalam ayat di atas, musyabbah (Jibril alathissalam)  diserupakan dengan
musyabbah bihi, yaitu _Lg__:‘_:_[ruuhh'L Albaghdadiy (T.Thn:75) dalam buku

"Rub Alma'ani", berkata bahwa:
o

o e : 0,
t? g “':_'I') )% ..-"-'{1:5'1..-"..-"-"

dox L{) N2 FN et ~ 5 U330
tvat Nal'sr) &j:ﬁﬁg{@h},;’ :;f ,lrlll

artinya : Sama saja jika ands mengatakan kepada kekasihmu : "Engka
adalah sukmaku (s )", karena cintamu kepadanya. Pernyataan
ini juga berbeniuk majaz, perbedacnnya hanyalah dari segi
bentuk dan tashrifiya, yaiiu pada  pembenivkan  kata  ruh’
o o

5. QS. Maryam ayat 25
51
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i Er i
e hLLMM‘Lﬁ‘—hlUJ}“
hon itw ke arahmu, niscaya pohon
e akan menggugurkan  Buah kurma  yang  masak
kepadamy ",

Tika  kita memperhatikan firman Allah swt di atas, maka kita akan

(Wa  Huzziy ilaiki
bijadz'i an-nakhlah), vang dimaksud dengan menggoyang pangkal pohon
kurma adalah menggoyang keseluruhan, baik batang, dahan, ranting, maupun
daun-daunnya,  Karena jika pangkal scbatang pohon digoyangkan maka
bagian-bagian pohon yang lain (batang, dahan, ranting, serta daun ) akan turut
bergetar (bergoyang). Dari uraian ini,-m:ak.a dapatlah dikatakan bahwa majaz yang
terkandung dalam ayat ini adalah majaz mursal (bagian dari majaz lughawi),
sedangkan hubungannya adalah alpuz-ryah.

Aljarim (1993 : 152) mengatakan dalam  bukunya "Albalagah
Alwadhihah", bahwa majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan untuk
maknanya yang asli, karena adanya hubungan yang selain adanya keserupaan
dan karinah yang menghalangi pemahaman dengan maknanya yang ash.

6. 08. Maryam ayat 63

Allah swt berfirman dalam Algqur’an Surah Maryam ayaf 63:
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yang dijadikan istiarah berupa isim musytag atau fi-il

=
I:.'T"r':llr[:‘ll_.,:I l"'.‘:‘-.:-"""'|_,|-l':‘ - .4 -
‘l\:‘fJuK;‘hhjlﬁ |“"::.L‘Jh ' é]af;it .:"'II‘
Artinva :"ltylah S)urga R - . iy
yang akan Kami wariskan kepada  hamba-hamba
K“""‘JW”E selafy bertagwa”,

Firman All i
ah swt di atas mengandung istiarah tabaiyah, Afjarim (1993 ;

2 i .
112) mengatakan bahwq isttarah  disebut sebagai istiarah tabaryuh jika lafal

Di dalam ayat fﬂi Maryam : 63) di atas, pemberian diserupakan
dengan warisan karena sama-sama meninggalkan sesuatu kepada seseorang, lalu
lafal yang menjadi musyabbah bihi yaitu _ < = (waratsa) dipinjam sebaga
ganti dari musyabbah, llalu dari kata dasar _ & 5 (waratsa) dibentuk kata kerja
yaitu _ &y o (Auuritsu) dengan makna Kami mewariskan

Azzamkhusairiy (T.Thn:516) mengatakan dalam bukunya

"Alkasysyaaf™ bahwa;

S e NI & Ml i\ ddlddecimotalan alinpis. ¢ &)

L':_,.-'_'_,
Lo, o el esmnig, Al s o, o 5b Ly
' i - - '_r = - 1_._.'!-. 1|. L J"l- i | T
c‘x;—f'jﬁj)r’:"_,—fuu'{:‘_ﬂ’f-‘i"b T II."Zf‘-J !':'1? '-'L'-; e s '*:"1'"
B L L

Artinya :Dikatakan bahwa S, (nuuritsn) adalah istiarah ;  atay _
Kami meninggalkan atasnya synrga (bagi orang-orang yang |
bertaqwa) sebagaimana seseorang yang :r.lmﬁmggafkan harta
warisan kepada  yang menerima  warisan. Karcha orang-
orang yang beriagwa akan menghadap  Tuhan  mereka
pada hart kiamal setelah menuntaskan pekerjaan-pekerjaan
mereka, dan yang tertinggal hanyalah hasil dari ‘pekerjoan-

o' mercka yaitw  surga.  Dan kelika  mereka
pekerfaan N
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d.i'-masuﬂ'kaﬂ kﬂ dﬂ-&n‘ﬂ
menerima  warisan

Seorang  pewaris
wafar,

Syurga, maka mereka dianggap ielah
. @las ketagwaan mereka, sebagaimana
yang menerima warisan dari orang yang

Allah swt berfirman dalam Algur'an Surah Maryam ayat 66 :

(LR R gl gﬂﬂﬁi{_;raﬂ "’1‘."“‘" o e o
3 = 1._3-_,-“--"]' ,h:_,;\u 3 ;l. ‘__:_1\‘__',3}\_:;1 3 _:__,,_};'

LU

Ariimye :Dan  manisia berkata :"Betulkalh bila A el st B

sungEuh-sunggih akan dibangkitkearn miznjadi hidup kembali?",

Jika lata perhatikan firman Allah  swt QS Maryam :66) di atas,
maka kita akan menemukan kalimat QL_:."TQ-,’ -«l, 2= (Wa yaquulul
insaanu) dan berkata manusia (vang hidup di dunia). Kita sebagai umat
Muhammad saw sama meyakini baﬁWﬂ setiap manusia yang hidup di alam ini
akan mati dan akan dibangkitkan kembali pada hari kiamat kelak Jadi
sekalipun yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah seluruh manusia di alam
semesta ini, namun yang dimaksudkan adalah sebahagian dari umat manusia
(orang-orang  kafir). Penggunaan kata-kata tersebut adalah majaz mursal dan

hubungannya adalah alkulliyyah,
Assuyuthiy (T.Thn:116) mengatakan dalam bukunya "Ruh wlma’ani”

bahwa:
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Artinya :"Dan : :
sebab ;f;;ﬂifz it 0 Yang berada di tepi  (sebuah kalimat)
sebahagia £ Mnanusianya, dan yang dimaksudkan adalah
sebahg h:ﬂ'm Sebagaimana 4 erbebasnya keseluruhan atas
b ﬁm ndﬁ;ﬂggﬂfﬁﬂ_}ﬂ. ataw dapat dikatakan sebagai majaz
dari seh rkan kepada keselurifian apa yang bersumber
" sebahagian tersebu, sebagaimana jika dikatakan bahwa

‘bani fulan' membunuh ;
FEXCRran ; dﬂ”
adalah seseorang dari mereka™ & yang  membunuh
8 (O8. Maryam ayar 79

Allah swi berfirman dalam Algur’an Surah Maryam ayat 79 ;

S A 0w 14 e e
Artinya : "Sekali-kali tidak, Kami akan menulis ap-; yang dikatakannya, dan
benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya®.
Jika diperhatikan kata-kata ‘:_m{snnaktuhu] dalam ayat di atas.

maka akan terbetik dalam benak pembaca bahwa Allah swt menghendala

* pemberian makna yang hakiki, tetapi sesungguhnya maka yang dikehendakiMNya

dalam ayat di atas adalah hukuman atas apa yang (manusia) katakan. Jadi kata

_ﬁ (sanaktubu) dalam ungkapan di atas adalah majaz,

Hubungan antara menulis dan hukuman adalah bahwa menulis yang
hakiki adalsh alat untuk menyampaikan hukuman. Jadi, menulis merupakan
sebab bagi hukuman tersebut Oleh karena itu, maka hubungannya adalah

assababiyah.
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Darl urajan di
alas, maka dapatlah dikatakan bahwa firman Allah swt

(QS. Maryam : 79) di atas, mengandung majez lughawi, yaitu istiarah

tabaiyah.  Assuyuthiy  (T.Thp *131)  menerangkan tentang  kata-kata

_]J_‘?A__ﬂ_;ﬂx_;_d (sanaktubu mag ¥aquulu) dalam bukunya "Ruh

Alma'ani", bahwa:

RN W\ K (S B P G g Jas ot A3,

r ;\"&.tt______ﬁ'dl‘,"\_,guk, Jﬁnrﬂh;ﬁj‘L:&F-uLﬁJL: i --._.-F'L
ha_ﬂmal__julu,____;ly} %h‘ﬁtu\ru\___;:“ 4'5“@31“_._‘; J.:_}____}.-.."n.,,._._,_..a

_ i : A__,_.;-é-* f'll‘____.’;_;‘.‘ii_. “?J

E L T
artinya: “kata-kata LL.E&L S 7. (sanaktubu  maa yaguuly) pada
aval {25, Maryam:79) ini adaiah istiarah tabalvah mabniy aias
penyerupaan dengan  menampakkan tulisan kepada mereka yang
bersaksi demgan weapan-nya, dan fase yang kedwa adalah
penamaan sesuain dengan nama sebabaya, maka penulisan dosa
5i pendosalah  yang menyebabkannye mendaparkan sanksi. Dan
dikatakan bahwa penulisan pada makna yang kedua  adalah
istiarah  wntwk menyatakan ancaman  yang  menvembunyikan

dendam di dalamnya.

2. 08. Maryam ayar 97

Allah swt berfirman dalam Alqur’an Surah Maryam ayat 97:
=4
(avias) QL_,;& _J.JH__,-L_,\_L\_,_L%L KAL
Artinya : " Maka sesungguhnya :eﬁah Kam: mudahkan Algur'an it dengan

bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira kepada

orang-orang  yang bertagwa dan  agar kamu memberikan

- 1|n1-|-|"r !L,\;’pf}r.--_m-i
peringaian kepade e A
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Jika kita perhatikan  kata n..i.:'L.‘.-J.. (bilisaamy
(OS.Marpam:97) & I

( bilisanika) bukanish makna yang hakiki, tetapi yang dimaksudkan adalah
Mﬁ“ﬂmmﬁﬂ)- Diketahui bahwa ucapan adalah alat untuk berkomunikasi.
Jadi ucapan merupakan sebab terjadinya komunikasi antar sesama manusia Oleh
karena itu, maka hubungannya adalah assababiyah,

Abu Alfadl Sahabuddin Assayyid Mahmud  Alwasiy Albagdadiy,
menerangkan tentang kata-kata _ﬁ_ﬁ"--i (bilisaanika) dalam  bukunya

“Ruh Al-ma'aniy” (T.Thn: 144) bahwa;

M&u"_:,:;w_ﬂ—f a_‘.ﬂ\h__j_,___..ﬁj --1-‘~_.-«-’Ll-' o (leddy)

R R 7 6 1 I S, S WA X S W 1

artinya: * ._LQ (biliseanika) dalam ayat ini adalah maja: yang
mashur. al-baa herarti at== sumbernve dan  dia adalah
penempelan wntuk  menyvempurnakan. Sedangkan taia
(vasurrunaa) berarti Kami telah memrunkan (Algur'an) ﬁngﬂn
bahasamu, dan dengan  bohasamw (bahasa Arab)  komi
menggembirakan kamu dengan dua kedudukan,  yaitu pemberi
kabar gembira kepada orang-orang yang berfagwa dan pemberi
peringatan kepada orang-orang yang membangkang

4.2. majaz Aqli

majaz aqli adalah penyandaran fiil (kata kega) atau kata yang
menyerupainya kepada tempat penyandaran yang tidak sebenamyz, karena

adanya hubungan dan disertai karinzh yang menghalangi difahaminya sebaga

penyandaran yang hakiki,
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Penyand lazi
yandaran majazi adalah penyandaran kepada sebab fi-il, atau waktu

fi-l, atau tempat  terjadinya fi-il, atau mashdamya, atau penyandaran  isim

abniy fa'il k : s
mannty epada maf-ulnya atau penyandaran isim mabniy maful kepada fa-il-

nya.
Adapun ayat-ayat dalam Alqur'an Surah Maryam  yang mengandung

majaz aqli adalah sebagai berikut;

I. Q8. Maryam ayar 5

Allal swe berfirman dalam Alqur’an Surah Muaryam apar 5 :

£ paten B Ll L ¢ #
5 i i '.-L it "H":":" O f".'l-l "
(& l;-_.,-,. LJ_-‘-\,_.AJ '“_::;_.-.d .-.-U-__j H}-Jh:u;b.j‘}: = -._Jl
= =

Artinya : "Dan sesungguhnya aku (Zakaria) khawaiir terhadap generasi
penerus  sepenmggalku, sedangkan (sirtku  adalah seorang yang
mandul, maka anugerahkaniah kepadaky dari sisivMu seorang
anak"

Pada ayat di atas terdapat kata _1:"" —* (mawali) menggantikan kata
__(.,sl_z___‘ll'l"ﬂﬁj'}"tlﬂ,. jadi isim  maful digunakan untuk menggantikan
kedudukan isim isim fa-il, atau dengan kata lain bahwa sifat yang mabniy
disandarkan kepada fa-il.

Jenis majaz yang terdapat dalam QS. Maryam ayat 5 ini, adalah majaz
agli dengan menyandar b.‘.an kepada ﬁ.jl mathlub, zehab Zakana as memohon agar

dikaruniai seorang anak [wnh}ryan} dari sisi Mlah Swi.




‘4

Ib :
FH Kﬂ"ﬂ-’ﬂr m.ﬂm:i!?ﬂ dalam l-E-'FEIm}r.H. "Tafsir [bnu Kﬂlﬂ-ﬂ'",

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ' ee (mawaliy) adalah orang yang
akan mengendalikan dan melanjutkan urusannya sebagai seorang  nabi
sepeninggalnya. Yang dikhawatirkan oleh Nabi Zakaria as ialah kalau mereka
(kaumnya) tidak dapat melaksanakan urusan itu dengan baik, karena tidak ada
seorangpun  dani  mereka yang dipercayainya, Oleh sehab itulah maka Zakaria
alailussalam memohon kepada Allah  swi agar dikaruniai seorang anak
(waliyyan).

2. 8. Maryam ayat 6

Allah swt berfirman dalam Alqur’an Surah Maryam ayat 6:

S NP PO R L R e R
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Ariinya : "Yang akan mewarisibu dan mewarisi  kefwarpa Ya'kwbh dan
Jadikanlah la seorang yang disukai, wahai Tuhani !*.
Ayat (QS.19:6) di atas, mengandung majaz aqli yaitu menyandarkan fi-il
_ & 2 (yaritsu) kepada maful _&.'o s (mawaaritsu) karena sesungguhnya
Mab1 Zakaria aiaihisaalam sangat membutuhkan seorang pewaris.
Assuyuthip (7. kn:63) dalam "Ruh zima'aniy" mengatakan, bahwa kata

L (alwaarits) dalam ayat ini bukanlah bermakna pewarisan harta benda

(menurut epistemologi), melainkan warisan yang bersifat umum dan yang

banyak dipergunakan, yaitu warisan ilmu, harta, dan keturunan,
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3. 08. Maryam apar 61

Allah swt berfirman dalam Algur'an Surah Maryam ayar 61:

e RS0 ing 2 s Sy

; T
Artinya :"Yaitu surga adp yang telah dijanjikan ofeh Twhan Yang Maha

Pemurah kepada hamba-hambaNya, sekalipun (surga) i behum
nampalk. Seswngguhnya janji Allah pasti akan ditepari”,

Pada firman Allah swt di atas, terdapat kata ]l\__.n:L. (matiyyan)
atau isim maf'ul yang menggantikan kata _\F,,ifm.:}_pm;l atau isim fa-il, atau
dengan kata lain bahwa sifat yang mabni mafiul disandarkan kepada fuil.
Jadi dapatlah dikatakan bahwa ayat di atas mengandung majaz aqli.

Assuyuthiy (T.Thn:112) méngﬂtﬂkﬂ.ﬂ, bahwa kata __Llifmn}ymj
adalah maful dari kata-kata w31 (afas) atau suatu pekerjaan yang dianggap
akan mendatangkan kebakan dan keberuntungan. Sebab Dia beganyi setelah
menyatakan perwujudan, dan adalah Dia merupakan perwujudan janji, atau

bahwa janji Allah swt kepada hamba-hambalya pasti akan terlaksana.
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PENUTUODP

Berdasarkan Pemmm'mm pada bab-bab sebelumnya tentang
almajaz, ragam almajaz, serta aplikasinya dalam Surah Maryam, maka pada
bagian penutup ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dan beberapa saran
sebagai pelengkap.

5.1, Kesimpulan

5.1.1. majaz adalah 1afal yang digunakan dalam makna yang bukan seharusnya,
karena adanya hubungan disertai karinah yang menghalangi pemberian makna
yang hakiki.

3.1.2. majaz dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua bagian, yaitu majaz lughawi
dan majaz agh.

a. majaz Lughawi

Adalah lafal yang digunakan dalam makna yang bukan seharusnya
karena adanya hubungan disertai karinah yang menghalangi pembenan makna
hakiki, Hubungan antara makna hakiki dan makna majazi disehabkan oleh
adanya keserupaan dan juga kadang- kadang lain dari ity, dan karinahnya
adskalanya lafdziysh dan adakalanya haaliyah,

b. majaz Aqli

il
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Adalah pen i :
pPenyandaran fi-il atay kata.yan; menyerupainya kepada tempat

penyandaran yang tidal: seharusnya karena adarya hubungan dan disertai karinah

yang menghalangi difahaminya sebagai penyandaran hakiki Penyandaran majezi

ialah  penyandaran kepada sebab fi-il, penyandaran kepada waktu fi-il,

penyandaran kepada tempat terjadinya fi-il, penyandaran kepada mashdarnya,

penyandaran isim mabni fa-il kepada maf-ulnya, dan penyandaran isim mabni

maf-ul kepada fa-ilnya_

S.1.3. Ada 12 ayat Alqur'an Surah Maryam yang mengandung majaz di dalamnya,

yatu 9 ayat (ayat3, 4, 13, 17, 25, &3, 66, 79, dan 97) mengandung majaz

lughawi, Dan 3 ayat (ayat 5, 6, dan 61) yang mengandung majaz aqli.

5.2, Saran-saran

1. Kekurangar  referensi  bahasa Arab &  serpustakaan Universitas
Hasanuddin merupakan satu kendala besar bagi para mahasiswa, khusus-
nya mahasiswa yang berkecimpung pada jurusan Sastra Asia Barat yang
ingin mengetahui, mempelajari, memahami, dan mendalami bahasa Arab.
Dengan demikian, disarankan agar perpustakaan Universitas Hasanuddin
dilengkapi juga dengan buku-buku yang membahas tentang bahasa Arab,
terutama buku-buku yang menggunakan bahasa Arab.

2, Kepada para mahasiswa, khususnya yang berkecimpung di Jurusan Sastra
Asia Barat, agar lebih mengaktifkan din dalamm memperlagjan dan

1
menelash fenomena-fenomena kebahasaan, khususnya bahasa Arab.




A
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3. Pemaharmian tentang

diwujudkan dalam

(HIMAB), sehingga

kaidah-kaidal bahasa

praktek schari-hart, minimal selama berada di

identitas jurusan tampak jelas.

Arab, hendaknya

himpunan
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